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ABSTRAK KATA KUNCI
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kompensasi Kompensasi, ~ Motivasi,
dan motivasi terhadap kinerja aparat desa se Kecamatan Merbau Kabupaten Kinerja, Signifikansi SPSS 26
Kepulauan Meranti. Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian
kuantitatif dengan analisis deskriptif menggunakan aplikasi SPSS 26. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan kuesioner dengan
populasi sampel sebanyak 73 orang aparat desa. Metode analisis data yang
digunakan adalah uji asumsi klasik, regresi linear berganda, Uji F, Uji T serta
Uji Determinasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan : (1) kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
aparat desa ditunjukkan oleh T hitung > T tabel yaitu 3,511 > 1,994 dengan
signifikansi 0,001 < 0,05. (2) motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
aparat desa ditunjukkan dengan T hitung > T tabel yaitu 5,660 > 1,994 dengan
signifikansi 0,000 < 0,05. Kompensasi dan motivasi secara bersama sama
berpengaruh signifikan terhadap kinerja aparat desa ditunjukkan dengan F
hitung > F tabel yaitu 190,286 > 3,13 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
Maka ditarik kesimpulan adanya pengaruh simultan/bersama sama dan
signifikansi antara kompensasi dan motivasi terhadap kinerja aparat desa se
Kecamatan Merbau Kabupaten Kepulauan Meranti.

Pendahuluan

Instansi pemerintahan sekarang ini dituntut untuk menciptakan kinerja pegawai yang
tinggi guna pengembangan pelayanan publik. Instansi pemerintah harus mampu membangun
dan meningkatkan kinerja di dalam lingkungannya. Keberhasilan instansi pemerintah tersebut
dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah sumber daya manusia. Sumber daya
manusia merupakan pelaku dari keseluruhan tingkat perencanaan sampai dengan evaluasi yang
mampu memanfaatkan sumber daya lainnya yang dimiliki oleh pemerintah. Keberadaan
sumber daya manusia di dalam suatu instansi pemerintah memegang peranan sangat penting.
Potensi setiap sumber daya manusia yang ada dalam instansi pemerintah harus dapat
dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya sehingga mampu memberikan hasil kerja yang optimal.

Tercapainya tujuan yang telah ditetapkan oleh suatu instansi pemerintah tidak hanya
tergantung pada peralatan modern, sarana, dan prasarana yang lengkap, tetapi justru lebih
tergantung pada manusia atau pegawai yang melaksanakan pekerjaan tersebut. Keberhasilan
suatu instansi sangat dipengaruhi oleh kinerja individu pegawainya. Setiap instansi pemerintah
akan selalu berusaha untuk meningkatkan Kkinerja pegawainya dengan harapan apa yang
menjadi tujuan pemerintah akan tercapai. Kinerja merupakan hasil-hasil fungsi pekerjaan atau
kegiatan seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi yang dipengaruhi oleh berbagai
faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu tertentu (Pabunda Tika. 2006).
Kinerja yang baik dapat diperoleh dengan beberapa cara antara lain pemberian kompensasi,
motivasi Kkerja, lingkungan kerja, pendidikan, pelatihan, loyalitas, pendelegasian wewenang
secara tepat, gaya kepemimpinan yang baik, dan lain sebagainya.
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Kompensasi memegang peranan penting dalam meningkatkan kinerja pegawai, salah satu
alasan utama seseorang bekerja adalah untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Seseorang akan
bekerja secara maksimal agar mendapat kompensasi yang sesuai. Kompensasi merupakan balas
jasa yang diberikan oleh organisasi kepada para pegawainya baik dalam bentuk uang ataupun
bentuk lainnya karena telah ikut serta dalam pencapaian tujuan organisasi. Program kompensasi
penting bagi organisasi karena mencerminkan upaya organisasi untuk mempertahankan sumber
daya manusia sebagai komponen utama, dan merupakan komponen biaya yang paling penting
(Ambar T. S. dan Rosidah. 2009).

Setiap anggota atau pegawai dari suatu organisasi pemerintah mempunyai kepentingan
dan tujuan sendiri ketika bergabung pada organisasi tersebut. Bagi sebagian pegawai, harapan
untuk mendapatkan uang adalah satu-satunya alasan untuk bekerja, namun yang lain
berpendapat bahwa uang hanyalah salah satu dari banyak kebutuhan yang terpenuhi melalui
kerja. Seseorang yang bekerja akan merasa lebih dihargai oleh masyarakat di sekitarnya,
dibandingkan yang tidak bekerja. Untuk menjamin tercapainya keselarasan tujuan antara
pegawai/karyawan dengan organisasi di mana dia bekerja, organisasi bisa memberikan
perhatian dengan pemberian kompensasi, karena kompensasi merupakan bagian dari hubungan
timbal balik antara organisasi dengan sumber daya manusia.

Struktur organisasi merupakan sebuah bagan yang menunjukkan hubungan antara fungsi-
fungsi dan tanggung jawab seseorang yang memimpin, maka struktur organisasi ada kaitannya
dengan susunan, tugas dan wewenang, hubungan serta tanggung jawab. Menurut (Mubarak,
2017) struktur organisasi sebenarnya ada bermacam macam diantaranya dalam bentuk lini dan
staf, panitia dan struktur atau bentuk matriks. Dimana suatu struktur organisasi yang merupakan
wadah disesuaikan dengan instansi atau departemen yang bersangkutan. Sedangkan untuk
kelurahan apabila dilihat dari bentuknya maka organisasi yang dipakai adalah bentuk organisasi
ini dan staf yang artinya dalam bagan tersebut ada dua fungsi administrasi yang merupakan
fungsi pelayanan terhadap pelaksanaan tugas pokok. Pemerintah Desa terdiri dari unsur-unsur
penyelenggara pemerintah.

Seperti instansi sektor publik lainnya yang mengutamakan pelayanan terhadap
masyarakat, juga memiliki tujuan memberikan pelayanan yang terbaik bagi masyarakat demi
kemajuan Pemerintah Desa dalam hal pelayanan publik. Kemajuan ini dapat dicapai dengan
adanya Kinerja instansi yang bagus. Jumlah pegawai yang telah ditetapkan diharapkan dapat
meningkatkan pelayanan sekaligus dapat meningkatkan kinerja instansi tersebut. Namun
Kinerja antara karyawan yang satu dengan karyawan yang lain tidak mungkin sama. Kinerja
pegawai Pemerintah Desa masih ada yang belum maksimal. Ada pegawai yang benar-benar
menginginkan kemajuan instansinya beserta jenjang karirnya dengan cara bekerja secara baik
dan maksimal untuk meningkatkan produktivitasnya, namun ada pula pegawai yang hanya akan
bekerja dengan maksimal atau kinerjanya maksimal jika diberikan sejumlah imbalan berupa
uang, barang, dan yang lainnya, ataupun adanya pengawasan yang ketat dari atasan.

Dalam suatu instansi, pegawai senantiasa mengharapkan penghasilan yang lebih
memadai. Sistem pemberian kompensasi Pegawai sekarang ini masih menganut sistem
kompensasi tradisional karena pemberian reward masih ditentukan berdasarkan aspek
golongan, pangkat, dan senioritas. Sistem ini dirasakan kurang adil karena ada orang yang tidak
bekerja atau bekerja alakadarnya tetap memperoleh penghasilan (reward) yang sama dengan
orang yang betul-betul bekerja atau berkinerja tinggi. Hal ini berbeda dengan perusahaan swasta
yang menerapkan sistem pemberian kompensasi berdasarkan kinerja karyawan. Karyawan
yang memiliki kinerja baik, produktivitas tinggi, serta mempunyai prestasi dalam bekerja akan
mendapatkan kompensasi lebih dibandingkan karyawan yang kinerjanya biasa saja. Sistem
pemberian kompensasi yang kurang adil dan masih rendah juga dikeluhkan pada beberapa
pegawai di pemerintahan desa. Ada beberapa pegawai merasa sudah bekerja secara maksimal
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kepada instansi tetapi tidak diberikan kompensasi yang setimpal sesuai dengan
pengorbanannya.

Struktur organisasi merupakan sebuah bagan yang menunjukkan hubungan antara fungsi-
fungsi dan tanggung jawab seseorang yang memimpin, maka struktur organisasi ada kaitannya
dengan susunan, tugas dan wewenang, hubungan serta tanggung jawab. Menurut (Mubarak.
2017) struktur organisasi sebenarnya ada bermacam macam diantaranya dalam bentuk lini dan
staf, panitia dan struktur atau bentuk matriks. Dimana suatu struktur organisasi yang merupakan
wadah disesuaikan dengan instansi atau departemen yang bersangkutan. Sedangkan untuk
kelurahan apabila dilihat dari bentuknya maka organisasi yang dipakai adalah bentuk organisasi
ini dan stafyang artinya dalam bagan tersebut ada dua fungsi administrasi yang merupakan
fungsi pelayanan terhadap pelaksanaan tugas pokok.

Tidak hanya faktor pemberian kompensasi saja yang perlu diperhatikan guna
meningkatkan kinerja pegawai, akan tetapi instansi juga harus memperhatikan faktor motivasi.
Motivasi adalah penggerak bagi seseorang agar berusaha mencapai tujuan organisasi dengan
optimal (Agus Sutiono, dkk. 2011). Pegawai dapat melaksanakan tugasnya secara maksimum
antara lain ditentukan oleh motivasi yang mendorong pegawai itu bekerja dengan tekun serta
dapat tercapai tujuan suatu instansi di bawah kepemimpinan yang dapat menciptakan suasana
kondusif terhadap lingkungan kerja tersebut. Setiap pegawai belum tentu bersedia mengerahkan
prestasi kerja yang dimilikinya secara optimal, sehingga masih diperlukan adanya pendorong
berupa motivasi agar seorang pegawai mau menggunakan seluruh potensinya untuk bekerja.

Motivasi kerja pada setiap pegawai dalam suatu instansi pemerintah itu berbeda. Masih
ada yang memiliki motivasi rendah dalam bekerja yang tidak sesuai dengan keinginan instansi
supaya setiap pegawai memiliki motivasi tinggi, sehingga tujuan instansi dalam memberikan
pelayanan publik terbaik melalui pegawainya dapat tercapai. Setiap individu atau pegawai
mempunyai tujuan masing-masing, terkadang ada saja tujuan pegawai yang tidak sesuai dengan
tujuan instansinya. Hal ini merupakan tugas pemerintah pusat maupun pemerintah daerah
melalui manajemen organisasi sektor publik yang bersangkutan untuk menciptakan suatu
kondisi di mana tujuan suatu instansi dengan pegawainya itu dapat selaras. Apabila sudah
tercapai keselarasan tujuan antara pegawai dengan instansinya (goal congruence) maka
motivasi kerja pegawai akan meningkat dan secara otomatis dapat meningkatkan kinerja, salah
satunya dalam pemberian pelayanan bagi masyarakat. Dengan demikian kompensasi dan
motivasi kerja merupakan faktor penting dalam menentukan kinerja suatu pegawai.

Mengacu pada gejala yang terlihat pada latar belakang di atas, maka peneliti menarik
untuk melakukan kajian dengan judul: “Pengaruh Kompensasi dan Motivasi Terhadap Kinerja
Aparat Desa Se-Kecamatan Merbau Kabupaten Kepulauan Meranti”.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. Tempat Penelitian
dilakukan di Desa yang berada di Wilayah Kecamatan Merbau Kabupaten Kepulauan Meranti.
Waktu Penelitian mulai bulan Oktober 2023 s.d. Januari 2024 diawali dengan survey terhadap
Desa di Kecamatan Merbau Kabupaten Kepulauan Meranti. Dalam pembahasan di bawah ini
adalah untuk memastikan populasi dan sampel penelitian yang akan digunakan pada penelitian
yang akan dilaksanakan. Menurut Sugiyono (2015), Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh Aparat Desa Se-Kecamatan Merbau Kabupaten Kepulauan
Meranti berjumlah 272 orang. Berdasarkan perhitungan maka diperoleh jumlah sampel yang
diambil dalam penelitian ini adalah sebanyak 73 orang. Penelitian yang akan dilakukan ini
bersifat deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitatif menghasilkan gambaran keadaan
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status fenomena dan ciri-ciri variabel, dalam hal ini menggambarkan “Pengaruh Kompensasi
dan Motivasi Terhadap Kinerja Aparat Desa Se-Kecamatan Merbau Kabupaten Kepulauan
Meranti”, sedangkan penelitian kuantitatif dilakukan untuk menguji hipotetis yang diajukan
dalam penelitian ini, yakni “Pengaruh Kompensasi dan Motivasi Terhadap Kinerja Aparat Desa
Se-Kecamatan Merbau Kabupaten Kepulauan Meranti”.

Mengingat penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif, maka metode pengambilan sampel
yang digunakan adalah Deskriptif Survey. Dimana informasi dari sampel (responden)
dikumpulkan langsung diobjek penelitian, dengan tujuan untuk dapat menduga pendapat
responden populasi terhadap objek penelitian.

Berdasarkan hipotesis yang telah dikemukakan, maka yang menjadi variabel dalam
penelitian ini adalah:

Variabel Bebas (Independent) terdiri dari:
- Kompensasi (X1)

- Motivasi (X2)

Variabel Terikat (Dependent) terdiri dari:
- Kinerja Aparat Desa ()

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan Angket
(Kuisioner). Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan kuantitatif.
Metode deskriftif membandingkan antara kenyataan yang sebenarnya dengan teori-teori yang
ada hubungan dengan permasalahan guna menarik suatu kesimpulan dan ditabulasikan dalam
bentuk tabel-tabel distribusi frekuensi. Adapun pengisian kuesioner dalam penelitian ini diukur
dengan menggunakan skala likert.

Hasil

Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk membuktikan hipotesis yang telah dibuat
sebelumnya terhadap penelitian ini. Pengujian hipotesis ini terdiri dari 3 pengujian yaitu, Uji
simultan (Uji F), Uji parsial (Uji T) dan Uji Koefisien Determinasi (R2).

a. Uji Parsial (Uji T)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara parsial atau sendiri-sendiri
antara variabel bebas (kompensasi dan motivasi) dengan variabel terikat (kinerja aparat desa)
dengan tingkat signifikan a= 0,05. Uji parsial atau uji T pada dasarnya menunjukkan seberapa
jauh pengaruh satu variabel independent secara individual dalam menerangkan variasi variable
dependen. Cara untuk mengetahuinya yaitu dengan membandingkan nilai t hitung dengan t
tabel. Jika nilai T hitung dari setiap variabel independent akan dibandingkan dengan nilai T
tabel dengan menggunakan Tingkat kepercayaan (Confidence interval) yaitu 95% atau a.= 0,05.
Dengan menggunakan Tingkat kesalahan o = 0,05, maka kriteria pengujian adalah diterimanya
HO jika T hitung < T tabel, dan di tolaknya HO jika T hitung > T tabel (Roswirman, 2021).

Pada penelitian ini untuk menentukan t tabel dengan cara: t tabel = (o/2 ; n-k atau df
residual) (signifikansi = 0,05), dimana peneliti menggunakan df residual yang ada pada output
ANOVA yaitu 70, sehingga diperoleh untuk t tabel sebesar 1,994. Berdasarkan nilai t hitung
dan t tabel, jika nilai t hitung > t tabel maka variable bebas (X) berpengaruh terhadap variable
terikat (). jika nilai t hitung < t tabel maka variable bebas (X) tidak berpengaruh terhadap
variable terikat. Berdasarkan nilai signifikansi, jika nilai Sig. < 0,05 maka variable bebas (X)
berpengaruh signifikan terhadap variable terikat (Y). Jika nilai Sig. > 0,05 maka variable bebas
(X) tidak berpengaruh signifikan terhadap variable terikat (Y).
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Tabel 1. Hasil Uji T
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .394 1.092 .361 .720
KOMPENSASI 408 116 .361 3,511 .001
MOTIVASI 596 105 .583 5.660 .000

Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Output SPSS, 2024

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan uji t dapat dijelaskan untuk masing-masing
variabel bebas sebagai berikut:
1) Variabel Kompensasi Terhadap Kinerja
a) Dilihat dari beta standar koefesien 0,408, artinya pengaruhnya positif
b) Dilihat dari signifikansi untuk variabel kompensasi (X1) sebesar 0,001< 0,05, artinya
memiliki pengaruh signifikan
c¢) Dari hasil uji t pada tabel di atas, menunjukan bahwa hasil perhitungan diperoleh angka
t hitung sebesar 3,511 > t tabel sebesar 1,994, artinya memiliki pengaruh yang signifikan.
Hasil ini menyatakan kompensasi mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap
Kinerja Aparat Desa se-Kecamatan Merbau Kepulauan Meranti.
2) Variabel motivasi Terhadap Kinerja
a) Dilihat dari beta standar koefesien 0,596, artinya pengaruhnya positif
b) Dilihat dari signifikansi untuk variabel motivasi (X2) sebesar 0,000 < 0,05, artinya
memiliki pengaruh signifikan
c¢) Dari hasil uji t pada tabel di atas, menunjukan bahwa hasil perhitungan diperoleh angka
t hitung sebesar 5,660 > t tabel sebesar 1,994, hasil ini menyatakan motivasi mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja aparat desa Se-Kecamatan Merbau Kabupaten
Kepulauan Meranti.

Maka persamaan regresinya adalah sebagai berikut:
Y=0,394 + 0,631 (X1) + 0,583 (X2)

b. Uji F Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara bersama dari variabel
bebas yang diteliti terhadap variabel terikatnya. Untuk menilai pengujian uji F pada penelitian
ini adalah, jika F hitung < F tabel maka tidak ada pengaruh secara simultan antara variabel
independent terhadap variabel dependen. Sedangkan jika F hitung > F tabel maka ada pengaruh
secara simultan antara variabel independent terhadap variabel dependen (signifikansi 0,05).
Untuk menentukan F tabel dapat menggunakan tabel nilai F dengan rumus F tabel = (k;n-k),
dimana k jumlah variabel independen dan n jumlah responden (2; 73-2)= (2; 71). Didapatkan
nilai F tabel yaitu 3,13. Hasil Uji F yang telah dilakukan dengan menggunakan SPSS diperoleh
hasil sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1716.451 2 858.225 190.286 .000b
Residual 315.713 70 4.510
Total 2032.164 72

a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Motivasi, Kompensasi

Berdasarkan hasil uji output uji F dapat dilihat nilai F hitung 190,286 > nilai F tabel 3,13,
dengan tingkat signifikan 0,000< nilai o. = 0,05 sehingga diartikan bahwa variabel kompensasi
dan motivasi berpengaruh secara bersama-sama terhadap kinerja aparat desa se kecamatan
Merbau Kepulauan Meranti.
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c. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) digunakan karena mampu menjelaskan kebaikan dari model
regresi dalam memprediksi variabel dependen. Koefisien determinasi digunakan agar kita
mengetahui berapa persentase perubahan variabel terikat (YY) yang disebabkan variabel bebas
(X). Semakin tinggi nilai koefisien determinasi maka akan semakin baik pula kemampuan
variabel independent dalam menjelaskan variabel dependen (Roswirman, 2021). Hasil Uji R
Square analisis program SPSS dapat diterangkan dengan tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Koefesien Determinasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 919 845 840 2.124

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Kompensasi
b. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Output SPSS, 2024

Berdasarkan tabel 15 di atas, hasil pengujian menunjukan bahwa nilai koefesien
determinasi/ R Square sebesar 0,845. Hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh variable
independent (X) terhadap variable dependen (Y) sebesar 84,5%.

Diskusi

Pengaruh kompensasi (X1) terhadap kinerja aparat desa (Y)

Berdasarkan hasil regresi dari variabel kompensasi (X1), maka nilai koefisien regresi
(B) sebesar 0,408 dengan nilai T hitung 3,511 dan signifikan 0,001. Hal ini menunjukkan T
hitung > T tabel yaitu 3,511 > 1,994 maka Ha diterima sehingga kompensasi secara statistik
dengan (a=5%) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja aparat desa. Hal ini
dibuktikan dengan nilai signifikan 0,001 < 0,05. Pengaruh kompensasi (X) memiliki pengaruh
cukup besar terhadap kinerja aparat desa ().

Kompensasi adalah sesuatu yang diterima karyawan sebagai imbalan/balas jasa dalam
bentuk gaji atau upah serta tunjangan untuk kerja mereka yang merupaka salah satu cara untuk
meningkatkan prestasi kerja, motivasi, dan kepuasan kerja para karyawan yang diterima setiap
bulan. Adapun tujuan pemberian kompensasi antara lain: Pemenuhan kebutuhan ekonomi,
Pengkaitan kompensasi dengan produktivitas kerja, Pengkaitan kompensasi dengan sukses
perusahaan, Pengkaitan antara keseimbangan keadilan pemberian kompensasi.

Hal ini sesuai dengan penelitian Tugiyono (2019) menunjukan bahwa hasil perhitungan
diperoleh angka t hitung sebesar 3,998 > t tabel sebesar 1,97635, dengan tingkat signifikansi
untuk variabel kompensasi (X2) sebesar 0,000< 0,05 sehingga kompensasi mempunyai
pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja perangkat desa di kecamatan Adimulyo
kabupaten Kebumen.

Kompensasi baik finansial maupun non finasial adalah salah unsur penting yang dapat
menentukan tinggi rendahnya kinerja seseorang. Kompensasi yangtinggi dapat membuat
seseorang semakin terpacu untuk memberikan performa terbaik dalam pekerjaannya.
Sebaliknya, kompensasi yang rendah dapat menurunkan performa kerja seseorang atau
membuat seseorang berhenti dari pekerjaannya karena beranggapan bahwa hasil yang diperoleh
tidak sepadan dengan usaha yang dilakukan. Dalam kondisi serius, kompensasi yang rendah
khsusunya kompensasi finansial bisa memicu timbulnya niat untuk melakukan kecurangan
(Kindangen, 2022).

Menurut asumsi peneliti kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja aparat desa, hal
ini salah satu faktornya yaitu aparat sudah menerima gaji yang di sebut siltap (penghasilan
tetap) anggaran gaji tersebut diberikan pemerintah dari anggaran Alokasi Dana Desa (ADD)
sedangkan tunjangan yang diterima oleh perangkat desa adalah berupa dari pengelolaan kebun
binaan yang peruntukan gaji perangkat desa sehingga saat ini sehingaa aparat desa dapat
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menjalankan tugasnya masing-masing dengan baik. Tugas lain yang diberikan oleh pemerintah
adalah membantu penarikan pajak bumi dan bangunan bila dalam melayani masyarakat untuk
membayar pajak tersebut dapat menyetorkan uang pajak sebelum jatuh tempo maka perangkat
desa akan mendapat hadiah dan juga di berikan intesif dan perangkat desa sekarang sudah di
jamin dalam keselamatan kerjanya juga kesehatannya (mendapatkan BPJS). Hal ini dapat
menjadi gambaran bahwa gaji, tunjangan, insentif, asuransi dan fasilitas yang memadai menjadi
salah satu faktor penting yang berkontribusi pada tingginya kinerja aparat Desa se-Kecamatan
Merbau dalam pengelolaan keuangan desa. Dampak positif dari kinerja yang tinggi pada
akhirnya juga kembali pada masing-masing aparatur dalam bentuk kompensasi, contohnya
siltap. Apabila aparatur Pemerintah Desa menyelesaikan administrasi pengelolaan keuangan
desa tepat waktu, maka pencairan siltap dan Dana Desa juga tidak akan terhambat. Siltap yang
diterima tepat waktu akan meningkatkan motivasi aparatur untuk terus berkinerja. Hal tersebut
menunjukkan adanya kesinambungan yang saling berkaitan, artinya semakin baik kompensasi
yang diterima maka akan meningkatkan kinerja perangkat desa sekecamatan Merbau.

Pengaruh motivasi (X2) terhadap kinerja aparat desa (Y)

Berdasarkan hasil regresi dari variabel motivasi (X1), maka nilai koefisien regresi (B)
sebesar 0,596 dengan nilai T hitung 5,660 dan signifikan 0,000. Hal ini menunjukkan T hitung
> T tabel yaitu 5,660 > 1,994 maka Ha diterima sehingga motivasi secara statistik dengan
(a=5%) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja aparat desa. Hal ini
dibuktikan dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Pengaruh motivasi (X) memiliki pengaruh
sangat besar terhadap kinerja aparat desa ().

Menurut pendapat Agus Sutiono, dkk, 2011 menyatakan bahwa motivasi merupakan
penggerak bagi seseorang agar berusaha mencapai tujuan organisasi dengan optimal. Motivasi
timbul diakibatkan oleh faktor dari dalam dirinya sendiri disebut faktor instrinsik, dan faktor
yang dari luar diri seseorang disebut faktor ekstrinsik. Kesimpulan yang didapat dari beberapa
pengertian motivasi adalah bahwa motivasi kerja merupakan daya dorong atau daya penggerak
untuk menciptakan kegairahan kerja sebagai hasil proses interaksi antara sikap, kebutuhan dan
persepsi seseorang agar mereka mau bekerjasama, bekerja efektif, dan terintegrasi dengan
segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan.

Pengertian lainnya tentang motivasi dikemukan Robbins (2003), yaitu bahwa motivasi
adalah keinginan untuk melakukan sebagai kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang
tinggi untuk tujuan-tujuan organisasi, yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu untuk
memenuhi suatu kebutuhan individual. Tujuan motivasi adalah untuk menggerakan dan
mengarahkan potensi dan tenaga kerja dan organisasi agar mau berhasil, sehingga dapat
mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya baik itu keinginan
karyawan ataupun keinginan organisasi.

Hal ini sesuai dengan penelitian kindangen (2022) dimana pengaruh motivasi terhadap
kinerja menggunakan analisis regresi dengan uji tmendapatkan nilai probabilitas lebih kecil dari
tingkat signifikansi. Hasil analisis ini menunjukan nilai p<a (0,018<0,05)dimana keputusan
akhirnya adalah menolakHodan menerima H2 yang artinya adapengaruhmotivasi terhadap
Kinerja aparatur Pemerintah Desa dalam pengelolaan keuangan desa berbasis Siskeudes di
Kecamatan Remboken Kabupaten Minahasa.Temuan ini juga diperkuat dengan hasil analisis
regresi linier bergandayang menujukkan bahwa setiap ada kenaikan 1 satuan pada motivasi
akan diikuti peningkatan kinerja sebesar 0,247.

Menurut asumsi peneliti motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja aparat desa, hal
ini dikarenakan salah satunya adanya dorongan untuk memenuhi kebutuhan akan prestasi,
afiliasi dan kekuasaan yang akan memacu aparat untuk bekerja secara maksimal. Hal ini juga
dibarengi dengan kompensasi/ siltap yang didapatkan secara berkesinambungan dan tepat
waktu. Tanpa motivasi yang kuat, aparatur Pemerintah Desa tidak dapat melaksanakan tugasnya
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dengan baik sekalipun memiliki kompetensi yang tinggi. pada dimensi motivasi dapat menjadi
gambaran bahwa aparatur Desa di Kecamatan Merbau melakukan pekerjaan dengan cara-cara
yang baru, kreatif dan inovatif, mencari umpan balik serta bertanggung jawab atas semua
tindakan yang diambil terkait pengelolaan keuangan desa, suka bekerja sama dengan orang lain,
memanfaatkan dan mengelola sumber daya alam yang ada disekitar dan mengindari konflik,
namun disisi lain juga aparat desa mampu berpikir taktis, rasional cepat dan mampu mengambil
inisiatif, serta sukamengendalikan situasi dan mempengaruhi orang lain sebagaimana ciri-ciri
orang yang membutuhkan akan prestasi, afiliasi dan kekuasaan yang tinggi menurut sehingga
hal-hal tersebut mampu memotivasi aparat desa untuk berkerja lebih baik dan motivasi adalah
faktor psikologi yang paling berpengaruh terhadap kinerja.

Pengaruh Kompensasi (X1) dan Motivasi (X2) terhadap Kinerja Aparat Desa (Y)

Berdasarkan hasil uji simultan (Uji F) pada tabel hasil penelitian, maka F hitung =
190,286 sedangkan F tabel diperoleh dari F tabel = F (k ;n-k), maka F tabel = 3,13. Maka nilai
tersebut menjelaskan bahwa nilai F hitung > F tabel yaitu 190,286 > 3,13, dengan nilai
siginifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Maka di tarik kesimpulan yaitu adanya pengaruh
simultan/secara bersama-sama dan signifikansi antara kompensasi (X1), motivasi (X2)
terhadap kinerja aparat desa ().

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Tugiyono (2019) Berdasarkan hasil uji output uji F
dapat dilihat nilai F hitung 100,227 > nilai F tabel 3,06, dengan tingkat signifikan 0,000< nilai
a = 0,05 sehingga diartikan bahwa variabel kompensasi, disiplin dan loyalitas berpengaruh
secara bersama-sama terhadap Kkinerja perangkat desa di Kecamatan Adimulyo Kabupaten
Kebumen.

Pengambilan data penelitian kinerja aparat desa ini diukur melalui 18 pernyataan yang
harus di tanggapi oleh responden yaitu bagaimana kinerja aparat desa dalam menyusun dan
melaksanakan program desa. Adapun pernyataan kuisioner tersebut digunakan untuk mengukur
bagaimana kinerja aparat desa se Kecamatan Merbau Kabupaten Kepulauan Meranti. Pada
penelitian ini, terdapat faktor yang mempengaruhi Kkinerja aparat desa yaitu kompensasi dan
motivasi. Untuk meningkatkan kinerja aparat desa perlu adanya pemberian upah tetap
berkesinambungan maupun peningkatan kompensasi yaitu dengan mengupayakan semua
sumber daya alam, inovasi lahan, dan pemanfaatan pajak bumi dengan tepat. Adanya bayaran
pokok dan bayaran prestasi yang adekuat menciptkan iklim kerja yang baik sehingga dapat
meningkatkan kinerja aparat desa. Tujuan dari pemberian kompensasi yang adekuat ini
meningkatkan Kepuasan kerja dengan balas jasa, karyawan akan dapat memenuhi kebutuhan-
kebutuhan fisik, sosial, dan egoistiknya sehingga memperoleh kepuasan kerja dari jabatannya.
Pengaruh pemerintah jika program kompensasi sesuai dengan undang-undang perburuhan yang
berlaku (seperti batas upah minimum) maka intervensi pemerintah dapat dihindarkan. Stabilitas
karyawan/pegawai dengan program kompensasi atas prinsip adil dan layak serta eksternal
konsistensi yang kompetitif maka stabilitas karyawan/pegawai lebih terjamin karena turn over
relative kecil. Disiplin dengan pemberian balas jasa yang cukup besar maka disiplin
karyawan/pegawai semakin baik. Mereka menyadari dan menaati peraturan-peraturan yang
berlakuFaktor lainnya yang mempengaruhi kualitas kinerja aparat desa yaitu motivasi. Motivasi
merupakan salah satu hal yang mempengaruhi perilaku manusia, motivasi disebut juga sebagai
pendorong, keinginan, pendukung atau kebutuhan-kebutuhan yang dapat membuat seseorang
bersemangat dan termotivasi untuk mengurangi serta memenuhi dorongan diri sendiri, sehingga
dapat bertindak dan berbuat menurut cara-cara tertentu yang akan membawa ke arah yang
optimal (Partami, 2020).

Motivasi dipengaruhi oleh tiga unsur yaitu upaya, tujuan organisasi dan kebutuhan. Unsur
upaya merupakan ukuran intensitas. Dalam hal ini apabila seseorang termotivasi dalam
melakukan tugasnya ia mencoba sekuat tenaga, agar upaya yang tinggi tersebut menghasilkan
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kinerja yang tinggi pula. Kejelasan tujuan mengarahkan segala aktivitas dan perilaku personal
untuk tercapainya tujuan organisasi. Makin jelas perumusan tujuan organisasi semakin mudah
setiap personal untuk memahaminya. Kebutuhan adalah suatu keadaan internal yang
menyebabkan hasil-hasil tertentu tampak menarik. Suatu kebutuhan yang tidak terpuaskan
menciptakan keinginan yang merangsang dorongan-dorongan dalam diri individu untuk
mencapainya. Dorongan inilah yang menimbulkan perilaku pencarian untuk menemukan
tujuan-tujuan tertentu. Dengan demikian pemberian motivasi tidak dapat dipisahkan dengan
kebutuhan manusia (Partami, 2020). Aparat desa merasa termotivasi untuk bekerja dan
melaksanakan tugasnya dengan maksimal. Tidak hanya berwujud kepentingan ekonomis saja,
tetapi juga berbentuk kebutuhan psikologis untuk lebih melakukan pekerjaan secara aktif
(Ardiana, 2017).

Motivasi kerja aparat desa merupakan salah satu faktor dalam diri seorang guru yang
dapat memberikan semangat kerja sehingga dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Motivasi kerja ini sangat membantu dalam kegiatan dalam bekerja.

Kesimpulan

Kompensasi (X1) mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja aparat desa (Y) Se-
Kecamatan Merbau Kabupaten Kepulauan Meranti. Artinya semakin baik dan besar
kompensasi yang diberikan kepada aparat desa maka akan meningkatkan kinerja aparat desa
Se-Kecamatan Merbau Kabupaten Kepulauan Meranti. Kemudian Motivasi (X2) berpengaruh
positif terhadap kinerja aparat desa (Y) Se-Kecamatan Merbau Kabupaten Kepulauan Meranti.
Artinya semakin baik motivasi akan meningkatkan kinerja aparat desa Se-Kecamatan Merbau
Kabupaten Kepulauan Meranti. Secara simultan/bersama sama kompensasi (X1) dan motivasi
(X2) mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja aparat desa (Y) Se-Kecamatan Merbau
Kabupaten Kepulauan Meranti.
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